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Abstrak 

Labu siam (Sechium edule) merupakan jenis tanaman sayuran yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai jenis 

makanan, labu siam (Sechium edule) bukan tanaman asli Indonesia, melainkan berasal dari Thailand. Labu siam 

(Sechium edule) memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap salah satunya flavonoid yang memiliki sifat 

hipoglikemik. Selain dapat diolah sebagai sayuran, labu siam (Sechium edule) juga dapat diolah menjadi biskuit. 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Tadulako. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan menggunakan uji statistik uji t 

berpasangan didasarkan pada analisis kadar glukosa darah tikus (rattus norvegicus) dalam 3 waktu intervensi 

(perlakuan). Hasil analisis uji laboratorium kandungan: analisis kadar glukosa darah tikus (Rattus norvegicus) 

diperoleh rerata kadar glukosa sebelum intervensi (108,80 mg/dL), rerata kadar glukosa hari ke-7 intervensi 

(105,60 mg/dL), dan rerata kadar glukosa hari ke-14 intervensi (96,40 mg/dL).  Perbedaan kadar glukosa dalam 

tiga waktu perlakuan: sebelum dengan setelah hari ke-7 (p value = 0,016), sebelum dengan setelah hari ke-14 

intervensi (p value = 0,002) dan setelah intervensi hari ke 7 dengan setelah intervensi hari ke-14 (p value = 

0,007). Penelitian ini menyarankan kepada masyarakat agar lebih memanfaatkan buah labu siam (Sechium 

edule) karena kandungan-kandungan gizi yang terdapat pada buah labu siam (Sechium edule) sangat bermanfaat 

bagi kesehatan, khususnya bagi penderita diabetes melitus. 

 

Kata Kunci : Labu Siam (Sechium edule), Biskuit, Analisis Kadar Glukosa Tikus (Rattus norvegicus) 

 

 

Abstract 

Chayote is a type of vegetable that can be used for various types of food. It is not native toIndonesia, but 

originates from Thailand. It has a fairly complete nutritional content, one of them is a flavonoid that has 

hypoglycemic properties. Besides being a vegetable, it can also be processed into biscuits. This research has 

been conducted at the Lboratory Of The Faculty of Mathematica and Natural  Sciences, Tadulako University. 

This  is an experimental laboratory research using a paired t-test statistical test basedon analysis of blood 

glucose levels of rats (Rattus norvegicus) in 3 intervention times (treatment). The result of the laboratory 

analysis : the average glucose level before the intervention is 108,80 mg/dL. The average glucose level on the 

7
th

 day of intervention is 105,60 mg/dL. The mean level on the 14
th

 day of the intervention is 96,40 mg/dL. The 

difference of glucose levels in three treatments: before and after the 7
th
 day intervention (p value = 0,016), 

before and after the 14
th

 day of the intervention (p value = 0,002) and after the 7
th
 day intervention after the 14

th
 

day intervention (p value = 0,007). This research suggest the public to make more use of chayote (Sechium 

edule) because the nutritional contents found in chayote (Sechium edule) are very beneficial for  health 

especially for people with diabetes mellitus. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus sudah menjadi salah satu ancaman utama bagi kesehatan umat manusia pada 

abad 21. World Health Organization (WHO) membuat perkiraan bahwa pada tahun 2000 jumlah 

pengidap diabetes di atas umur 20 tahun berjumlah 150 juta orang dalam kurun waktu 25 tahun 

kemudian, pada tahun 2025, jumlah itu akan membengkak menjadi 300 juta orang (Kurniawan dkk, 

2018). 

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) tahun 2017, sekitar 425 juta orang 

dewasa (20-79 tahun) hidup dengan diabetes; IDF memperkirakan pada tahun 2045 ini akan naik 

menjadi 629 juta, proporsi orang dengan diabetes tipe 2  meningkat di sebagian besar negara, 79% 

penderita diiabetes hidup di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Jumlah penderita diabetes 

terbesar adalah antara usia 40 sampai 59 tahun. Diabetes menyebabkan 4 juta kematian, setidaknya 

727 miliar dolar pengeluaran kesehatan pada 2017 karena masalah diabetes. Lebih dari 1.106.500 

anak-anak hidup dengan diabetes tipe 1 Lebih dari 21 juta kelahiran hidup (1 dari 7 kelahiran) 

dipengaruhi oleh diabetes selama kehamilan 352 juta orang berisiko terkena diabetes tipe 2 (Awaludin 

dkk, 2019). 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit gangguan metabolisme karbohidrat yang 

ditandai dengan kadar glukosa darah yang tinggi (hiperglikemi) dan adanya glukosa dalam urin 

(glukosuria). Penyebab diabetes melitus adalah kegagalan pankreas mensekresi insulin. Dalam jangka 

panjang, penyakit ini dapat mengakibatkan risiko gangguan lebih lanjut pada retina dan ginjal, 

kerusakan saraf perifer, dan mendorong terjadinya penyakit aterosklerosis pada jantung, kaki, dan 

otak (Afika dkk, 2019). 

Diberbagai negara pengobatan diabetes menggunakan ekstrak tanaman dan telah banyak 

digunakan sejak lama. Salah satu ekstrak tanaman yang digunakan untuk pengobatan diabetes melitus 

adalah tanaman Labu Siam (Sechium edule) (Kurniawan dkk, 2018). 

Labu Siam (Sechium edule) merupakan buah yang dapat dimakan. Tanaman Labu Siam yang 

termasuk dalam famili cucurbitaceae juga dikenal sebagai jipang. Ekstrak alami labu siam terbukti 

mempunyai efek hipoglikemik yang mekanismenya ditunjukkan dengan cara menginduksi 

pembentukan metabolit aktif yang aksinya ditunjukkan pada proses labeling. Proses labeling ini 

kemungkinan beraksi pada sel membran dan pada ikatan protein yang berhubungan dengan stres 

oksidatif yang terjadi pada diabetes (Furqon, 2018). 

Labu siam (Sechium edule) menjadi salah satu sumber daya alam yang mempunyai nilai gizi 

tinggi dan mudah didapat. Di Sulawesi Tengah sendiri pemanfaatan Labu siam masih belum optimal, 

mayoritas masyarakat Sulawesi Tengah hanya memanfaatkan Labu Siam sebagai lauk pauk. Padahal 

Labu siam berfungsi sebagai produk pangan olahan dengan mengolah labu siam menjadi tepung. 

Tepung labu siam dapat V diaplikasikan pada beberapa produk olahan pangan misalnya cake 

(brownies) dan biskuit. 

 Biskuit dapat dinikmati dari bayi sampai lansia dengan komposisi biskuit yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhannya. Biskuit mempunyai daya simpan lebih lama dan praktis dibawa sebagai 

bekal makanan yang sehat dan bergizi. Sejak tahun 2009, tepung terigu sebagai bahan baku biskuit 

diperoleh bukan dari dalam negeri (impor), yang berarti membutuhkan biaya besar untuk memperoleh 

bahan baku tersebut (Syamsiah, 2018). 

Tingkat konsumsi biskuit di Indonesia sebanyak 13,4%. Penduduk Indonesia mengkonsumsi 

biskuit ≥ 1 kali per hari, karena biskuit merupakan olahan banyak digemari olah berbagai kalangan 

masyarakat termasuk anak- anak usia sekolah. Anak- anak usia 6 sampai 12 akan mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang normal sesuai standar pertumbuhan fisik (Yunani, 2017). 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya tentang kandungan dan 

manfaat labu siam, maka peneliti akan menganalisis perbedaan kadar glukosa darah pada tikus (Rattus 

norvegicus) sebelum dan sesudah pemberian biskuit berbasis labu siam (Sechium edule). 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian experimental dengan analisis laboratorium. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium penelitian Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Tadulako  dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2020. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Tikus (Rattus norvegicus). Sampel dalam penelitian ini adalah Tikus Putih 

(Rattus norvegicus) sebanyak 5 ekor, dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 
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Adapun proses pemberian perlakuan yaitu: 

a) Hari ke 1 

5 ekor tikus berusia 2 – 3 bulan dengan berat badan 170 – 200 gram telah adaptasikan 

(aklimatisasi) selama ± 7 hari sekaligus pemeriksaan darah awal (pre test) dan pemberian biskuit 

berbasis labu siam selama 7 hari 

b) Hari ke 7 

Pemeriksaan kadar glukosa darah setelah pemberian biskuit labu siam selama 7 hari dengan dosis 

2,5 ml, kemudian dilakukan  intervensi kembali selama 7 hari. 

c) Hari ke 14 

Pemeriksaan glukosa darah terakhir (post prandial) 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian analisis kadar glukosa darah pada tikus (Rattus norvegicus) 

sebelum dan sesudah pemberian biskuit berbasis labu siam (Sechium edule) diperoleh data sebagai 

berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Biskuit 

Labu Siam (sechium edule) 

No  Sampel 
Kadar Glukosa (mg/dL) 

Sebelum  
Hari ke-7 Hari ke-14 

1 Sampel 1 134 132 124 

2 Sampel 2 105 103 90 

3 Sampel 3 110 108 96 

4 Sampel 4 92 88 85 

5 Sampel 5 103 97 87 

Sumber: Data primer,2020 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil pengukuran kadar glukosa darah tikus (Rattus norvegicus) 

yang menunjukan adanya penurunan kadar glukosa darah dalam tiga waktu intervensi (perlakuan) 

yaitu dari sebelum pemberian biskuit labu siam (Sechium edule), setelah pemberian biskuit minggu 

pertama dan setelah pemberian pemberian biskuit pada minggu kedua. 

Perbedaan rerata kadar glukosa darah pada tikus (Rattus norvegicus) sebelum dan sesudah 

pemberian biskuit berbasis labu siam (Sechium edule) dapat digambarkan pada grafik sebagai berikut: 

 Perbedaan kadar glukosa darah tikus sebelum dan sesudah pemberian biskuit berbasis labu 

siam dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 2. Perbedaan Kadar Glukosa Darah Tikus (Rattus norvegicus)  

Berdasarkan lama intervensi 

No Perbedaan Waktu Intervensi p value 

1 Sebelum dengan setelah hari ke-7 0,016 * 

2 Sebelum dengan setelah hari ke-14 0,002 * 

3 Setelah hari ke-7 dengan  setelah hari ke-14 0,007* 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa p value sebelum dengan setelah hari ke-7 sebesar 

0,016, sedangkan p value sebelum dengan setelah hari ke-14 menurun menjadi 0,002, kemudian 

setelah intervensi hari ke-7 dengan setelah hari ke-14 yaitu sebesar 0,007. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rerata kadar glukosa darah tikus (Rattus norvegicus) 

sebelum pemberian biskuit berbasis labu siam (sechium edule) yaitu sebesar 108,80 mg/dL, 

sedangkan rerata kadar glukosa darah setelah 7 hari pemberian biskuit labu siam (Sechium edule) 

menurun menjadi 105,60 mg/dL. Perbedaan penurunan kadar glukosa yang paling bermakna yaitu 

terjadi pada hari ke-14 pemberian biskuit labu siam (Sechium edule) sebesar 96,40 mg/dL. Hasil 
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tersebut menunjukan perbedaan secara signifikan dibandingkan pada saat sebelum pemberian biskuit 

labu siam (Sechium edule) dengan setelah pemberian biskuit labu siam (Sechium edule)  hari ke 7. 

Penurunan kadar glukosa darah tikus (Rattus norvegicus) ini terjadi karena didalam buah labu 

siam (Sechium edule) terkandung kalsium yang berperan dalam proses sekresi insulin. Labu siam 

(Sechium edule) memiliki kadar glikemik rendah, ia rendah kalori dan tinggi serat. Serat yang 

terkandung dalam buah labu siam (Sechium edule) adalah serat larut yang bisa memperlambat proses 

pencernaan dan penyerapan karbohidrat. Sehingga, mampu mengontrol kadar gula darah (Anggita 

Dea Amalia, 2019). 

Senyawa yang terdapat dalam buah labu siam (Sechium edule) dapat memengaruhi 

peningkatan sensitivitas insulin. Insulin adalah hormon yang membantu mengatur kadar gula dalam 

darah. Sensitivitas insulin yang meningkat memengaruhi pengaturan gula darah yang lebih baik. 

Senyawa yang terkandung dalam labu siam (Sechium edule) memengaruhi insulin dengan mengurangi 

aktivitas enzim yang berhubungan dengan pengendalian gula darah yang buruk (Sary dkk, 2019). 

Labu siam juga mengandung berbagai vitamin yang baik untuk kesehatan tubuh, seperti asam 

folat, vitamin C, vitamin B2, vitamin K, vitamin B6, pantothenic acid (vitamin B5), niacin (vitamin 

B3), vitamin B1 dan vitamin E. kaya akan kandungan mineral seperti kalium, zat besi, zinc, fosforus, 

sodium, kalsium dan magnesium. Labu siam juga mengandung apigenin dan luteolin yang merupakan 

salah satu jenis senyawa flavonoid (Senoadji Aryoko Widodo, 2019). 

Flavonoid yang terkandung didalam buah labu siam (Sechium edule) memiliki sifat 

hipoglikemik yang bekerja sebagai penghambat enzim-enzim penting yang berperan dalam 

pemecahan karbohidrat menjadi monodakarida yang dapat diserap oleh usus yaitu enzim alfa amilase 

dan enzim alfa glukosidase. Penghambatan pada kedua enzim tersebut berakibat terganggunya proses 

pemecahan karbohidrat menjadi monosakarida sehingga tidak dapat diserap oleh usus. Flavonoid 

memiliki mekanisme menurunkan kadar glukosa darah dengan meningkatkan sekresi insulin. Dengan 

demikian, kadar glukosa darah tidak meningkat setelah mengkonsumsi makanan yang  bersifat 

hipoglikemik seperti labu siam (Sechium edule) (Tandi J, 2018). 

Glukosa darah merupakan sumber energi bagi tubuh, oleh karena itu,  sifat hipoglikemik yang 

dimiliki oleh labu siam tidak dianjurkan untuk dikonsumsi secara berlebihan bagi tubuh yang 

memiliki kadar glukosa normal. Hal ini dikarenakan apabila tubuh kekurangan glukosa maka akan 

menyebabkan berbagai macam gangguan seperti tubuh akan kekurangan energi untuk beraktivitas, 

mudah lapar, mudah marah, sulit berkonsentrasi, kesemutan, lelah, pusing, gemetar atau tremor, 

pucat. Apabila tidak segera ditangani maka bisa mengakibatkan penurunan kesadaran dan kejang, 

hingga kerusakan permanen pada otak. Berdasarkan hasil penelitian dosis 2,5 ml mampu menurunkan 

kadar glukosa darah tikus (Rattus norvegicus) dalam waktu 1-2 minggu, sedangkan pada manusia 

diperlukan dosis sebanyak 63,6 ml atau setara dengan 56,0 gram untuk dapat menurunkan kadar 

glukosa darah. Oleh karena itu sebaiknya tidak anjurkan mengkonsumsi makanan yang bersifat 

hipoglikemik secara berlebihan karena akan menyebabkan berbagai gangguan kesehatan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1) Ada perbedaan kadar glukosa 

darah tikus (Rattus norvegicus) sebelum dan setelah pemberian biskuit labu siam (Sechium edule) 

pada hari ke 7 yaitu dengan nilai p value = 0,016 (p<0,05). 2) Ada perbedaan kadar glukosa darah 

tikus (Rattus norvegicus) sebelum dan setelah pemberian biskuit labu siam (Sechium edule) pada hari 

ke-14 yaitu dengan nilai p value = 0,002 (p<0,05). 3) Ada perbedaan kadar glukosa darah tikus 

(Rattus norvegicus) setelah pemberian biskuit labu siam (Sechium edule) pada hari ke-7 dan pada hari 

ke-14 yaitu dengan nilai p value = 0,007 (p<0,05). 4) Biskuit berbasis labu siam (Sechium edule) 

dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus (Rattus norvegicus). 

 

SARAN 
Diharapkan kepada masyarakat agar lebih memanfaatkan buah labu siam (Sechium edule) 

karena kandungan-kandungan gizi yang terdapat pada buah labu siam (Sechium edule) sangat 

bermanfaat bagi kesehatan, khususnya bagi penderita diabetes mellitus. 
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